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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Diamati dari jenisnya, penelitian yang dilaksanakan penulis merupakan 

field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian ini dilaksanakan harus 

langsung terjun ke wilayah penelitian untuk mengetahui kondisi sebenarnya yang 

terjadi. Penelitian ini menganalisis situasi objektif langsung di tempat yang diteliti 

melalui hasil dari interview dan observasi yang kemudian penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif yaitu memperoleh data dari subjek penelitian yang akan 

menggambarkan keseluruhan, bukan berbentuk angka atau grafik.  

 Penelitian yang penulis kerjakan bersifat deskriptif, yakni membuat 

gambaran kemudian menjelaskan hasil dari turun langsung ke wilayah penelitian 

mengenai pengkajian yang dibahas di dalam penelitian ini. 

 Maksud dari penelitian ini penulis gunakan untuk memberikan gambaran 

kondisi sebenarnya yang terjadi dan yang sudah ada, untuk dapat memberikan 

suatu penjelasan terhadap inti dari kajian yang akan diteliti yang sifatnya bukan 

untuk menguji ataupun untuk mencari teori baru. 
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B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi atau dilakukan di Pondok Pesantren Nuzhatul 

Muttaqin, Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito 

Kuala. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian di sini ialah pengasuh dan ustaz yang memberikan 

bimbingan serta santri sebagai orang yang diberikan bimbingan di Pondok 

Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini berkaitan dengan fokus masalah dan variabel yang 

akan dikaji yaitu: 

a. Bentuk pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam yang ada di Pondok 

Pesantren Nuzhatul Muttaqin, Desa Tabing Rimbah, Kecamatan 

Mandastana, Kabupaten Barito Kuala.. 

Berupa:  

1)  Bimbingan Spritual: pengajian, doa-doa, dan zikir. 

2)  Bimbingan Psikologis: konsultasi dan motivasi. 

3)  Bimbingan Ibadah: bersuci, salat, dan membaca al-Qur’an. 
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b. Hasil dalam pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam di Pondok 

Pesantren Nuzhatul Muttaqin yang ditinjau dari keperibadian yang 

menggambarkan nilai-nilai kebaikan pada diri santri. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data yang digali penulis pada penelitian ini berupa data yang bersifat 

pokok dan juga data yang bersifat penunjang, sebagai berikut: 

a. Data pokok yaitu data yang berkaitan dengan topik atau permasalahan 

utama yang dibahas dalam sebuah penelitian. Adapun data pokok 

yang diperoleh penulis pada penelitian ini yaitu mengenai bagaimana 

bentuk pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam yang ada di Pondok 

Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 

Berupa:  

1)  Bimbingan Spritualitas, yaitu pengajian, doa-doa, dan zikir. 

2)  Bimbingan Psikologi, yaitu konsultasi dan motivasi. 

3)  Bimbingan Ibadah, yaitu bersuci, salat, dan membaca Al-Qur’an. 

Serta data mengenai hasil Bimbingan Rohani Islam terhadap santri di 

Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin berdasarkan keperibadian yang 

menggambarkan nilai-nilai kebaikan. 

b. Data penunjang yaitu data yang mendukung atau menunjang data 

pokok dalam pengumpulan informasi pada sebuah penelitian. Adapun 

data penunjang yang penulis dapatkan dalam penelitian ini yaitu 



28 

 

 
 

berkaitan dengan profil dan gambaran umum Pondok Pesantren 

Nuzhatul Muttaqin, sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nuzhatul 

Muttaqin, visi dan misi, keadaan pengasuh dan ustaz, keadaan santri, 

serta berkaitan tentang sarana dan prasarana berupa dokumen-

dokumen, foto, struktur kepengurusan.  

 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang penulis pakai dalam penelitian ini meliputi sumber data 

pokok dan sumber data penunjang, sebagai berikut: 

a. Sumber data pokok, yaitu data yang bersifat langsung dikumpulkan 

oleh penulis dari sumber utama. Adapun sumber data pokok yang 

diperoleh penulis di dalam penelitian ini yaitu pengasuh, ustaz, serta 

santri dan juga pengamatan langsung pada keadaan dan proses 

Bimbingan Rohani Islam di Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 

b. Sumber data penunjang, yaitu sumber data yang diperoleh penulis 

untuk mendukung ataupun menunjang dari sumber data pokok yang 

didapatkan dari pihak kedua. Mengenai sumber data penunjang yang 

penulis peroleh di dalam penelitian ini yaitu pengurus tata usaha 

Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam 

penelitian, adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumen.15 

1. Observasi 

 Observasi yaitu suatu teknik mengumpulkan data dengan cara turun ke 

lokasi penelitian mengamati langsung kondisi yang sebenarnya terjadi guna 

mendapatkan data yang jelas dan konkrit. 

 Adapun jenis observasi yang penulis gunakan ialah observasi yang 

sifatnya non partisipan yakni penulis mengerjakan pencatatan tidak langsung 

terlibat dengan pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam yang sedang berlangsung di 

Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin ini, tetapi hanya sebagai seorang yang 

mengamati. Metode seperti ini penulis terapkan untuk mendapatkan data secara 

langsung, dan secara objektif sehingga mendapatkan informasi yang konkrit 

mengenai bentuk pelaksanaan beserta hasil dari Bimbingan Rohani Islam di 

Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan seseorang yang 

diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.16 

Penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur di dalam penelitian ini, 

 
 15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019). 297-314. 

 

 16 Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknis Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan Secara Linguistik (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2015). hlm. 7. 
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wawancara yang bersifat bebas yaitu penulis tidak memakai atau menerapkan 

pedoman wawancara yang sudah tersusun dengan sitematis. Pedoman wawancara 

yang diterapkan penulis hanya berupa garis besar mengenai masalah yang penulis 

ajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi mengenai bentuk pelaksanaan 

dan hasil dalam pelaksanaan atau kegiatan Bimbingan Rohani Islam di Pondok 

Pesantren Nuzhatul Muttaqin. 

3. Dokumentasi 

 Penulis mencari data melalui dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian Metode dokumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

dokumen tentang data profil Pondok Pesantren Nuzhatul Muttaqin, sejarah 

berdirinya, struktur kepemimpinan, visi-misi. 

F. Teknik Analisis Data 

 Sesuai dengan namanya “analisis”, tahap ini merupakan upaya sang 

penulis menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Penanganan itu 

nampak dari adanya tindakan mengamati yang segera diikuti dengan “membedah” 

atau mengurai dan memburaikan masalah yang bersangkutan dengan cara -cara 

khas tertentu.17 

 Jenis analisis data yang diterapkan penulis dalam penelitian ini ialah 

metode yang sifatnya deduktif, metode deduktif merupakan proses menganalisis 

data yang menarik kesimpulan secara luas atau umum dari data yang sudah 

 
 17Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknis Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan Secara Linguistik (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2015), hlm. 7. 
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didapat yang kemudian diuraikan secara konkrit atau nyata dan dijelaskan dalam 

sebuah kesimpulan tersebut. Kemudian data tadi dikumpulkan,  dan 

diklasifikasikan lalu kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif.


